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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa: 

peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun sirsak dapat meningkatkan 

viskositas. Perbedaan konsentrasi ekstrak etanol daun sirsak menyebabkan 

perbedaan daya antijamur dimana semakin banyak konsentrasi ekstrak daya 

antijamur juga semakin besar. 

 

B. Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah :  

Pertama, perlu dilakukan penelitian sampai pada tingkat fraksi aktif yang 

terdapat dalam daun sirsak yang bertanggung jawab sebagai antijamur. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian secara in vivo dan in vitro serta perlu 

ditingkatkan konsentrasi ekstrak etanol daun sirsak. 

 Ketiga, perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan formula basis 

yang berbeda. 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi 
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Lampiran 2. Foto tanaman daun sirsak 

 

Tanaman sirsak 

 

 

Lampira 3. Foto serbuk dan ekstrak daun sirsak 

 

 

Serbuk daun sirsak 
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Ektrak etanol daun sirsak 

 

ekstrak kentak daun sirsak  
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Lampiran 4. Foto alat uji 

                        

   Timbangan elektrik           Alat moisture balance 

 

                    

Alat inkubator            Alat uji viskositas 
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Lampiran 5. Foto identifikasi ekstrak daun sirsak 

 

                     

    flavonoid (+)              saponin (+)           polifenol (+) 

   Identifikasi flavonoid, saponin, polifenol ekstrak daun sirsak 

 

                               minyak atsiri (+)                Tanin (+) 
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Lampiran 6. Foto sediaan sabun cair ekstrak daun sirsak 

                        

 

Lampiran 7. Foto biakan Candida albicans ATCC
®
 10231 

 
 

Hasil isolasi Candida albicans pada media Sabouraud Glucose Agar (SGA)  

pada suhu 37 
o
C selama 24-48 jam 

  

 

Foto biakan jamur Candida albicans pada media SGA 
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Lampiran 8. Foto hasil uji daya hambat antijamur sabun cair ekstrak etanol  

                      daun sirsak 

 

 

Replikasi 1 

 

Replikasi 2 

 

Replikasi 3 



67 

 

Lampiran 9. Perhitungan Rendemen Daun sirsak 

Berat basah 

(g) 

Berat kering 

(g) 

Berat serbuk 

(g) 

2.000 450 438,045 

 

Persentase rendemen daun sirsak: 

Rumus =  x 100 % 

 =  x 100 % = 21,92 % 

Nilai susut pengeringan : 

Rumus =  x 100 % 

 =  x 100 % = 77,5 % 

Lampiran 10. Perhitungan  hasil penetapan kadar air serbuk daun sirsak 

No. Berat serbuk (g) Prosentase (%) 

1 2,00 6,00 

2 2,00 6,15 

3 2,00 6,21 

Rata-rata ± SD 6,12 ± 0,11 

 

Persentase rata-rata kadar air adalah =  = 6,12% 
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Lampiran 11. Perhitungan rendemen ekstrak daun sirsak 

Berat serbuk kering  

(g) 

Berat ekstrak kental 

 (g) 

Rendemen  

(%) 

100 18,46 18,46 

 

Perhitungan rendemen : 

 x 100 %  

 x 100 % = 18,46 % 
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Lampiran 12. Data uji viskositas sabun cair ekstrak daun sirsak 

Mingg

u ke- 

Viskositas (d Pas) 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

0 6,70 6,60 6,80 6,40 6,70 7,10 7,20 6,80 7,30 

1 6,50 6,50 6,70 6,90 6,55 7,30 6,80 7,00 7,10 

2 6,50 6,30 6,70 6,45 6,50 7,80 6,50 6,70 6,80 

3 6,20 6,30 6,60 6,25 6,35 7,60 6,50 6,50 6,90 

4 6,10 6,20 6,40 6,10 6,40 7,45 6,10 6,30 6,40 

 

 

Rata-rata ± SD dan uji viskositas 

Pemeriksaan 

waktu 

Viskositas (d Pas)  

 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 

Minggu 0 6,7± 0,10 6,7± 0,35 7,1 ± 0,26 

Minggu 1 6,5 ± 0,11 6,9 ± 0,37 6,9 ±0,15  

Minggu 2 6,5 ± 0,20 6,9± 0,75 6,6± 0,15 

Minggu 3 6,3 ± 0,20 6,7 ±0,75  6,6 ±0,23  

Minggu 4 6,2 ± 0,15 6,6± 0,70 6,2 ±0,15  
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Lampiran 13. Hasil uji daya hambat sabun cair ekstrak daun sirsak 

Formula 

Diameter hambat (mm) 

Rata-rata ± SD Replikasi 

1 2 3 

F 1 12,2 14,0 13,4 13,2 ± 0,92 

F 2 15,7 16,1 17,0 16,3 ± 0,67 

F 3 18,3 19,0 20,0 19,1 ± 0,85 

Kontrol positif 23,0 21,5 22,0 22,17 ± 0,76 

Kontrol negatif 9,0 10,2 11,0 10,07 ± 1,01 

 
Keterangan : 

Formula 1          : konsentrasi  5% b/b 

Formula 2          : konsentrasi  7% b/b 

Formula 3          : konsentrasi  9% b/b 

Kontrol positif   : sabun cair dipasaean  (ketokonazol) 

Kontrol negatif  : sabun cair tanpa zat aktif 

Diameter hambat termasuk diameter sumuran (8 mm) 
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Lampiran 14. Hasil analisis data daya hambat sabun cair dengan anova satu 

jalan. 

 

NPar Tests 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 daya hambat 

N 5 

Normal Parameters
a,b

 Mean 16.1680 

Std. Deviation 4.76006 

Most Extreme Differences Absolute .134 

Positive .134 

Negative -.131 

Kolmogorov-Smirnov Z .299 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Oneway 
 

Descriptives 

formula 

 

N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 3 13.200 .9165 .5292 10.923 15.477 12.2 14.0 

2 3 16.267 .6658 .3844 14.613 17.921 15.7 17.0 

3 3 19.100 .8544 .4933 16.978 21.222 18.3 20.0 

4 3 22.167 .7638 .4410 20.269 24.064 21.5 23.0 

5 3 10.067 1.0066 .5812 7.566 12.567 9.0 11.0 

Total 15 16.160 4.4649 1.1528 13.687 18.633 9.0 23.0 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Daya hambat    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.141 4 10 .963 

 

 

 

ANOVA 

Daya hambat  

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 271.876 4 67.969 94.140 .000 

Within Groups 7.220 10 .722   

Total 279.096 14    
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Post Hoc Tests 
 
 

Multiple Comparisons 

formula 

Tukey HSD 

(I) 

percobaan 

(J) 

percobaan 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound Upper Bound 

dimension2 

1 

dimension3 

2 -3.06667
*
 .69378 .009 -5.3500 -.7834 

3 -5.90000
*
 .69378 .000 -8.1833 -3.6167 

4 -8.96667
*
 .69378 .000 -11.2500 -6.6834 

5 3.13333
*
 .69378 .008 .8500 5.4166 

2 

dimension3 

1 3.06667
*
 .69378 .009 .7834 5.3500 

3 -2.83333
*
 .69378 .015 -5.1166 -.5500 

4 -5.90000
*
 .69378 .000 -8.1833 -3.6167 

5 6.20000
*
 .69378 .000 3.9167 8.4833 

3 

dimension3 

1 5.90000
*
 .69378 .000 3.6167 8.1833 

2 2.83333
*
 .69378 .015 .5500 5.1166 

4 -3.06667
*
 .69378 .009 -5.3500 -.7834 

5 9.03333
*
 .69378 .000 6.7500 11.3166 

4 

dimension3 

1 8.96667
*
 .69378 .000 6.6834 11.2500 

2 5.90000
*
 .69378 .000 3.6167 8.1833 

3 3.06667
*
 .69378 .009 .7834 5.3500 

5 12.10000
*
 .69378 .000 9.8167 14.3833 

5 

dimension3 

1 -3.13333
*
 .69378 .008 -5.4166 -.8500 

2 -6.20000
*
 .69378 .000 -8.4833 -3.9167 

3 -9.03333
*
 .69378 .000 -11.3166 -6.7500 

4 -

12.10000
*
 

.69378 .000 -14.3833 -9.8167 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 
 

formula 

Tukey HSD
a
 

percobaan 

N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

dimension1 

5 3 10.0667     

1 3  13.2000    

2 3   16.2667   

3 3    19.1000  

4 3     22.1667 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 15. Komposisi Media  

1. Sabouraud Glukose Agar (SGA) 

 SGA 65 g/l 

 Aquadest 1 liter 

 Kloramfenikol 400 mg/l 

Timbang 65 gram SGA, dilarutkan dalam 1 liter aquadest, dipanaskan sampai 

larut sempurna, tambahkan kloramfenikol 400 mg. Pindahkan ke dalam 

tabung masing-masing 20 ml, tutup dengan kapas, kemudian disterilkan 

dengan autoklaf selama 1 jam. Dinginkan hasil sterilisasi, pindah ke dalam 

cawan petri kecil @25 ml. 

2. Sabouraud Dekstrose Cair (SGC) 

 SGC 100 g/l 

 Aquadest 1 liter 

Timbang 100 gram SGC, dilarutkan dalam 1 liter aquadest, dipanaskan sampai 

larut sempurna. Pindahkan ke dalam tabung masing-masing 20 ml, tutup 

dengan kapas, kemudian disterilkan dengan autoclav selama 1 jam. 

3. Fermentasi dan asimilasi 

• Meat extract 3 g/l 

• Pepton from gelatin 5 g/l 

• Glukosa/ Maltosa, Sukrosa/ Laktosa/ Galaktosa 5 g/l 

Timbang semua bahan, dilarutkan dengan aquadest @20 ml dalam beaker 

glass, pindahkan ke dalam 5 tabung yang berisi tabung durham untuk reaksi 

fermentasi dan 5 tabung tanpa tabung durham untuk reaksi asimilasi @10 ml, 
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tambahkan 1 tetes fenol red, kemudian disterilkan dengan autoklaf selama 1 

jam. Dinginkan di bawah air mengalir, tambahkan 1-2 ose Candida albicans, 

amati adanya gas pada reaksi fermentasi dan perubahan warna dari merah 

menjadi kuning pada yang menandakan suatu asam pada reaksi fermentasi dan 

asimilasi. 

Perhitungan : 

Meat exstract 3 g/L               = 0,03 g/10 ml x 13  

0,04 g 

Pepton from gelatine 5 g/L              = 0,05 g/10 ml x 13 

0,065 g  

Glukosa/ Maltosa/\ Sukrosa/ Laktosa/ Galaktosa 5 g/l    = 0,05 g/10 ml x 13 

0,065 g 

 


